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Penelitian ini berangkat dari permasalahan yang dirumuskan dalam
penelitian mengenai alasan-alasan hakim dalam memberikan dispensasi kawin di
beberapa Pengadilan Agama, yaitu Pengadilan Agama Banjarmasin, Pengadilan
Agama Negara, Pengadilan Agama Kandangan.

Bahwa masih banyak ketidaktahuan masyarakat tentang dispensasi kawin.
Masyarakat hanya mengetahui dispensasi kawin itu apabila terjadi kehamilan di
luar pernikahan. Dari ketidaktahuan masyarakat itu masih banyak yang
melakukan nikah di bawah tangan, sehingga pernikahan itu tidak tercatat resmi
oleh lembaga negara dan tidak berada di bawah perlindungan hukum.

Pertimbangan memberikan dispensasi oleh Pengadilan Agama berdasarkan
Pasal 1 ayat (3) peraturan ini, hanya disandarkan pada keyakinan hakim tanpa
memberikan penjelasan dalam kejadian seperti apa dispensasi tersebut dapat
diberikan. Undang-undang tidak menyebutkan suatu alasan yang penting itu,
maka penyusun merasa tertarik melakukan penelitian ini, untuk lebih mengetahui
tentang alasan-alasan yang seperti apa dispensasi kawin dapat dikabulkan oleh
Hakim Pengadilan Agama dalam pertimbangannya menangani permohonan
dispensasi kawin dibawah umur, serta apa yang dijadikan dasar hukum
pertimbangan hakim dalam mengabulkan permohonan dispensasi kawin tersebut.

Para Hakim beralasan diberikannya dispensasi kawin untuk menghindari
kemudharatan dari terjalinnya sebuah hubungan yang tidak disahkan. Melihat
kedua calon mempelai juga tidak ada keterpaksaan serta menjalani hubungan
secara suka sama suka. Para mempelai juga dilihat sudah matang dan dewasa
untuk menjalani sebuah hubungan rumah tangga serta si calon mempelai pria juga
dilihat sanggup untuk menafkahi. Hubungan tersebut juga sudah direstui oleh
kedua pihak orang tua pria atau wanita.

Adapun dasar hukum yang para hakim gunakan dalam menerima dispensasi
kawin adalah : pertama, al-Qur’an surah an-Nur ayat 32, kedua Hadis Nabi
Muhammad SAW, ketiga Qaidah Fighiyyah, keempat UU NO 1 Tahun 1974
pasal 7 ayat 2 : dalam hal penyimpangan dalam ayat (1) pasal ini dapat minta





